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PENDAHULUAN 

Tidak jarang kita mendengar 

pertanyaan apakah matahari bisa terbit dari 

barat? Apakah posisi matahari selalu pada 

tempatnya? Bagaimana proses terjadinya 

gerhana? Dan pertanyaan lainnya yang 

berhubungan dengan astronomi. yang 

terkadang sulit dijelaskan oleh orang tua 

ketika ditanya anaknya atau guru ketika 

ditanya siswanya. 

Astronomi adalah salah satu bidang 

yang kini menjadi katalisator yang paling 

efektif dalam menginspirasi generasi muda 

untuk melihat ke langit dan mengagumi 

karunia sang pencipta. Berdasarkan fakta 

bahwa astronomi berkaitan dengan studi 

benda langit dan fenomena yang berasal 

dari luar atmosfer bumi, maka dalam 

pembelajaran astronomi yang efektif dapat 

dicapai dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat.  

Media pembelajaran merupakan 

alat yang dapat digunakan guru dalam 

menjelaskan pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat berkontribusi dalam 

penyampaian pesan pembelajaran dapat 
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lebih standar, pembelajaran dapat lebih 

menarik, pembelajaran lebih interaktif 

dengan menerapkan kajian teori, waktu 

pelaksanaan pembelajaran dapat 

dipersingkat, kualitas pembelajaran dapat 

dipersingkat. ditingkatkan, proses 

pembelajaran dapat berlangsung kapanpun 

dan dimanapun diperlukan, sikap positif 

siswa terhadap materi pembelajaran dan 

proses pembelajaran dapat meningkat, dan 

peran guru berubah ke arah yang positif  

(Mukti & Walid, 2018) 

Media dibagi ke dalam media 

elektronik dan media cetak. Media 

elektronik berbasis teknologi dapat 

menjadi fasilitas dalam menjelaskan sains 

dan mendukung siswa untuk terhubung 

dengan berbagai disiplin ilmu misal ketika 

menggunakan simulasi (Peykova, Deyana; 

Garov, 2021). 

Media elektronik dapat berupa 

aplikasi simulasi. Beberapa aplikasi yang 

dapat digunakan dalam penjelasan materi 

astronomi seperti google earth, Stellarium, 

Celestia, desknight, dan sebagainya 

(Mccool, 2009). Namun, aplikasi yang 

dapat di akses secara gratis, mudah 

digunakan dan fiturnya lengkap adalah 

Stellarium.  

Stellarium memberikan 

kesempatan belajar yang interaktif, 

relevan, otentik, dan bermakna. Stellarium 

merupakan media pembelajaran yang 

aplikatif dan relevan dalam mengajarkan 

dasar-dasar astronomi (Acut & Latonio, 

2021). Stellarium merupakan software 

yang dapat diakses secara gratis dan 

didowload di www.Stellarium.org.  

Stellarium menampilkan benda 

langit pada tanggal dan waktu dari lokasi 

yang dipilih. Selain itu Stellarium 

memiliki banyak fitur yang dapat 

digunakan seperti memajukan atau 

memundurkan waktu, memperbesar objek, 

mengubah lokasi observasi, batasan untuk 

rasi bintang dan banyak lagi. Penggunaan 

Stellarium yang menyajikan gambar dan 

simulasi 3D, menimbulkan rasa ingin tahu 

dan minat siswa untuk mengetahui setiap 

topik, memungkinkan mereka untuk 

meningkatkan kinerja karena dapat fokus 

dengan pekerjaan mereka (Pérez Lisboa et 

al., 2019). Stellarium dapat digunakan 

sebagai alat pendidikan untuk anak-anak 

dari segala usia, sebagai alat bantu 

pengamatan bagi astronom amatir yang 

ingin merencanakan malam pengamatan, 

atau sekadar menjelajahi langit. Stellarium 

menunjukkan langit yang realistis, sangat 

dekat dengan apa yang Anda lihat dengan 

mata telanjang, teropong atau teleskop. 

Stellarium memberikan data astronomi 

(koordinat, magnitudo, jarak, dll.) (Iafrate 

& Ramella, 2019).  

Oleh karena banyaknya 

keunggulan dari Stellarium, maka tidak 

jarang Stellarium juga digandengkan 

dengan aplikasi lain sebagai pembanding 

dan untuk mencari akurasi. Seperti alat 

yang dikembangkan oleh (Rahmnan et al., 

2017) yang mengembangkan sistem 

otomatisasi pelacakan objek astronomi 

menggunakan teleskop berdasarkan 

Stellarium.  

Penelitian ini akan membahas hasil 

penggunaan Stellarium dalam penelitian 

serta menjelaskan tutorial beberapa 

pengamatan fenomena astronomi 

menggunakan Stellarium. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam  penelitian ini adalah studi literatur 

(Literature Review). Adapun langkah-

langkah kajian pustaka menurut Machi & 

McEvoy (2014) dapat dilihat pada Gambar 

1.  

 

http://www.stellarium.org/
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Gambar 1. Langkah-langkah Literature 

Review 

 

Langkah pertama, peneliti 

menentukan judul penelitian yaitu 

penggunaan Stellarium dalam 

Pembelajaran Astronomi.  

Langkah kedua : Peneliti melakukan 

pencarian literatur yang berkaitan dengan 

judul yang diangkat yang bersumber dari 

buku, artikel, jurnal nasional maupun 

internasional. 

Langkah ketiga : Setelah membaca 

beberapa literatur, peneliti 

mengembangkan argument bahwa 

Stellarium dapat dijadikan media 

pembelajaran fisika khususnya dalam 

materi yang berkaitan dengan astronomi. 

Langkah keempat: peneliti 

mengkaji literature yang sudah didapat 

secara mendalam dan menemukan inti dari 

hasil penelitian sebelumnya. 

Langkah kelima: memberikan 

komentar tentang literarur tersebut  

Langkah keenam: Membuat hasil 

riview 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fenomena astronomi seperti proses 

terjadinya gerhana, perederan planet, dan 

aktifitas benda langit lainnya merupakan 

suatu hal yang sangat menarik untuk 

dipelajari. Namun pada pembalajaran 

fisika seperti tata surya dan materi 

astronomi lainnya, masih dianggap abstrak 

oleh siswa karena tidak melihat secara 

nyata aplikasinya. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

penjelasan astronomi adalah Stellarium. 

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

Stellarium, berikut ini akan dibahas cara 

penggunaan Stellarium dan hasil penelitian 

dalam pembelajaran. 

 

1. Stellarium dalam Penelitian 

Sebagai media dalam pendidikan, 

Stellarium memungkinkan untuk 

mengajarkan langit malam, membantu 

pengamatan untuk astronom amatir, atau 

hanya rasa ingin tahu mengenai planet. 

Beberapa pemanfaatan Stellarium dalam 

mengkaji fenomena astronomi diantaranya 

pengamatan matahari total menggunakan 

stelarium yang datanya tidak jauh beda 

dengan pengamatan langsung 

menggunakan teropong bintang 

(Maimunah et al., 2016)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dapat menentukan sudut jalur 

matahari terbenam sehubungan dengan 

variasi cakrawala dengan garis lintang 

(Kaltcheva & Nenkova, 2021). 

Penerapan Stellarium sebagai 

multimedia interaktif pada pemahaman 

siswa dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran tata surya ditempatkan di 

salah satu sekolah Mandiri di Bandung 

Barat pada kelas 8 dapat disimpulkan 

sebagai (a) Implementasi dilakukan 

dengan baik berdasarkan persentase 

implementasi yang tercapai 90%. (Marina 

& Prima, 2020). 

Hasil penelitian (Acut & Latonio, 2021) 

menunjukkan bahwa kegiatan berbasis 

Stellarium dapat meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa dalam bidang: 
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a. Mendeskripsikan gerak matahari, bulan, 

dan bintang saat terbit di ufuk timur, 

bergerak  melintasi langit dan terbenam 

di ufuk barat. 

b. Mengenalis jenis pola rasi bintang 

c. Menjelaskan mengapa rasi bintang yang 

berbeda terlihat pada waktu yang 

berbeda dalam setahun 

Hasil kegiatan pengamatan objek langit 

malam yang dilakukan oleh guru-guru 

secara langsung dengan bantuan 

“Stellarium” menunjukkan kualifiaksi 

keterampilan guru dalam terkategori baik 

(M= 84,6) (Pujani & Suma, 2020). Hasil 

penggunaan Stellarium bagi siswa juga 

menunjukkan hasil yang positif sesuai 

dengan hasil penelitian dari (Habibi et al., 

2014) dimana Kemampuan kognitif siswa 

meningkat dari pre-test ke post-test yaitu : 

18,18 menjadi 77,58 di siklus I dan 49,15 

menjadi 78,71 di siklus II 

Hasil perbandingan pengukuran arah 

kiblat pada kapal menggunakan Stellarium 

menunjukkan bahwa Pada 30 Maret 2019 

pukul 04.00 pagi posisi bintang Diadrn 

289° 03’ dan arah kiblat menurut alat 

navigasi sebesar 290°, selisih dengan 

kompas, GPS dan peta ialah 0°57’ 

(Maskhurriyah & Sopwan, 2020). 

Penggunaan Stellarium untuk melihat 

fenomena yang sudah lampau juga banyak 

dilakukan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Sparavigna, 2017) yang 

meneliti tentang fenomena bulan 

Aldebaran. Jika menggunakan Stellarium 

dan memiliki fenomena yang direkam 

dengan tanggal Julian, maka hanya perlu 

memasukkan tanggal ini ke dalam 

perangkat lunak untuk melihat langit hari 

itu. Untuk simulasi seperti ini kita juga 

perlu mengetahui lokasinya. 

Berdasarkan hasil kajian beberapa hasil 

penelitian yang terdapat di google 

Schollar, saat ini publikasi penelitian 

menggunakan Stellarium di Indonesia 

masih sedikit. Penggunaan Stellarium 

dalam penelitian terbukti dapat 

membuktikan atau menstimulasi kembali 

kejadian astronomi yang sudah lampau, 

dan melihat simulasi astronomi yang 

terjadi pada waktu yang akan datang. 

Dalam bidang pendidikan, Stellarium 

dapat dijadikan media pembelajaran yang 

terbukti efektif.  

 

2. Cara menggunakan Stellarium pada 

PC dan Android 

Penggunaan Stellarium pada PC 

maupun android hampir sama. Hanya 

saja pada android, untuk mengakses 

banyak simulasi, harus berbayar. 

Sedangkan pada PC kita cukup 

mendowload Stellarium pada 

www.Stellarium.org sesuai dengan 

spesifikasi PC yang kita punya. Berikut 

akan dipaparkan beberapa cara 

penggunaan Stellarium pada materi tata 

surya, pengamatan gerhana dan rasi 

bintang.  

a. Materi Tata Surya 

1) Buka aplikasi Stellarium. Setelah 

di buka maka tampilan utama 

Stellarium akan seperti pada 

gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan utama 

Stellarium 

http://www.stellarium.org/
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Gambar 3. Tampilan ikon 

pencarian 

2) Atur lokasi dengan mengklik 

tombol pencarian lokasi yang 

terdapat di sebelah kiri. Setelah 

terbuka, maka ubah lokasi dengan 

memasukkan lokasi kita pada saat 

ini.  

3) Klik tombol pencarian, kemudian 

cari matahari.  

4) Untuk melihat langit malam, klik 

icon atmosfer dibagian  bawah. 

5) Pada pencarian ketik solar system 

observer seperti pada Gambar 3. 

6) Ubah posisi pengamat dengan 

mengklik tombol G. sehingga 

pengamat berada pada sistem tata 

surya. 

7) untuk melihat pergerakan revolusi 

planet, klik tombol L 

(mempercepat), J (memperlambat) 

dan K (berhenti) 

8) Pada bagian bawah kita bisa 

melihat berapa lama waktu yang 

dibutuhkan oleh planet untuk 

melakukan revolusi terhadap 

matahari 

b. Materi Gerhana 

1) Atur waktu terjadinya gerhana 

misalnya 26 desember 2019. 

2) Tekan tombol spasi untuk 

memfokuskan matahari 

3) Mundurkan waktuny dengan 

menekan tombol mundur yang ada 

di bagian bawah sebelah kanan. 

4) Pilih tempat misal di Sibolga, 

untuk melihat matahari cincin. Dari 

aplikasi Stellarium terlihat bahwa 

gerhana matahari cincin di Sibolga 

terlihat tepat pada pukul 12.04 

tanggal 26 Desember 2019.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penampakan sistem tata surya 

dari Bumi 

 

Gambar 5. Pengaturan waktu pengamatan 

gerhana. 
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Gambar 6. Penampakan Gerhana 

Matahari Cincin di kota Sibolga 

 

5) Untuk melihat gerharna di daerah 

lain,kita dapat mengatur tempat 

yang dipilih pada pencarian 

 

c. Materi Rasi Bintang 

1) Buka aplikasi Stellarium 

2) Pilih ikon garis rasi bintang 

dibagian bawah. 

3) Ubah ke mode langit malam untuk 

melihat lebih jelas. 

4) Di sebelah kanan ikon garis rasi 

bintang terdapat nama rasi bintang 

dan seni rasi bintang. Kita dapat 

mengklik ikon tersebut untuk 

melihat rasi bintang beserta 

lambang dan namanya.  

Gambar 7. Penampakan rasi 

bintang dan lambangnya. 

 

5) Untuk memfokuskan pada salah 

satu rasi bintang, kita dapat 

mengklik nama rasi bintang yang 

kita inginkan pada ikon pencarian, 

misalnya sagitarius. Maka pada 

jendela Stellarium akan langsung 

memfokuskan ke rasi bintang 

tersebut. Untuk memperbesar kita 

dapat mengklik tombol Page up 

atau untuk memperkecil kita dapat 

menggunakan tombol page down 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan 

pencobaan simulasi Stellarium secara 

langsung maka dapat disimpulkan bahwa 

Stellarium dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran fisika khususnya dalam 

pembahasan fenomena astronomi. Jika 

dibandingkan antara Stellarium versi 

android dan web, maka penulis lebih 

merekomendasikan versi web. Karena 

Versi web based memiliki database yang 

lebih lengkap dan lebih cepat diperbarui. 

Terbukti saat mensimulasikan arah 

datangya komet Neowise yang melewati 

langit Indonesia 2020  hanya terdapat di 

versi web (Aryanto, 2021). Stellarium 

memiliki keunggulan diataranya :  

1. Stellarium dapat digunakan baik bagi 

professional maupun umum. Karena 

dapat diakses dengan mudah. 

2. Memungkinkan siswa melihat 

fenomena benda langit baik waktu 

sekarang, lampau , maupun yang akan 

datang, karena pengaturan waktu objek 

yang dapat diseting. 

3. Memungkinkan siswa untuk 

menjelajah langit secara virtual. 

4. Meningkatkan sikap ilmiah dan 

ketertarikan siswa terhadap astronomi. 

5. Sarana bagi guru dalam pemanfaatan 

teknologi canggih, namun tidak 

memerlukan biaya dan tentunya dapat 

mendukung penjelasan pembelajaran 

dengan baik. 

Dari hasil penelitian, disarankan untuk 

para guru dan siswa dapat menggunakan 

Stellarium dalam pembelajaran. Karena 

dalam pembelajaran fisika khususnya pada 

materi fenomena astronomi mengharuskan 

siswa terlibat dalam penalaran berbasis 
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bukti dan pemecahan masalah yang kreatif. 

Selain itu guru IPA ataupun Fisika 

diharapkan dapat mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran dan 

mengembangkan potensi siswa. Pelatihan 

penggunaan Stellarium bagi guru IPA 

ataupun Fisika perlu ditingkatkan. Karena 

masih banyak guru yang belum bisa dalam 

menggunkan Stellarium. Agar 

pembelajaran jadi lebih efektif, guru juga 

sebaiknya mendorong siswa tidak hanya 

menggunakan Stellarium pada saat di 

kelas, tetapi juga mengekspolarinya di 

rumah (Stephen & Society, 2008). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Stellarium sangat efektif digunakan 

sebagai media dalam menjelaskan 

fenomena astronomi di semua tingkat 

pendidikan, baik pendidikan dasar, 

menengah, maupun pendidikan tinggi. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

dapat menjadi referensi bagi guru, siswa, 

maupun orangtua dalam pemilihan media 

yang tepat untuk menjelaskan fenomena 

astronomi.  
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